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ABSTRAK

Latar Belakang: Kondisi pandemi Covid-19 membuat masyarakat dunia dipaksa untuk lebih banyak
beraktivitas dari rumah guna menghindari penyebaran virus Covid-19 yang lebih masif lagi. Dalam
Manajemen Proyek, pengetahuan dapat dibagi menjadi dua kategori: pengetahuan tacit dan
pengetahuan eksplisit. Pengetahuan tacit adalah pengetahuan yang masih berada dalam otak atau
pikiran seseorang sesuai dengan pemahaman dan pengalamannya. Pengetahuan eksplisit adalah
pengetahuan yang telah tertulis dalam buku atau manuskrip. Oleh karena itu, penelitian kali ini
ditujukan untuk menemukan suatu wadah atau platform yang tepat guna menampung dan
mengumpulkan tacit dan eksplisit knowledge terutama pada kondisi pandemi saat ini.
Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental. Metode ini
dilakukan untuk mendapatkan kombinasi yang cocok dalam penggabungan antara manajemen
pengetahuan, excel makro dan portal online. Analisis data yang digunakan ialah analisis deskriptif
menggunakan gambar hasil eksperimen dari design penggabungan manajemen pengetahuan, excel
makro dan portal online.
Hasil: Hasil yang didapat dari penelitian ini ialah platform online yang bisa diakses oleh pengguna
dengan biaya yang relatif terjangkau, ramah pengguna dan dapat mengkolaborasikan antara data atau
informasi dari pengguna dan pengetahuan atau informasi yang ada di manajemen pengetahuan dari
perusahaan atau organisasi terutama di klinik-klinik kesehatan termasuk juga Rumah Sakit.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil desain dan pengujian, kolaborasi antara portal manajemen data
online dan excel makro dapat digunakan untuk sentralisasi data, dengan biaya yang relative lebih
murah dan mudah digunakan.
Kata kunci:Manajemen Pengetahuan, Portal online, Excel makro.

ABSTRACT

Background: The Covid-19 pandemic has made a big shift in the transfer of data and information.
The world community is forced to do more activities from home to avoid the more massive spread of
the Covid-19 virus. As we know knowledge, in Project Management can be divided into two
categories: tacit and explicit knowledge (1). Tacit knowledge can be said as knowledge that is still in
a person's brain or mind according to his understanding and experience. Explicit knowledge is
knowledge that has been written in a book or manuscript. Therefore, in order to collect and collect
explicit and tacit knowledge, especially in the current pandemic conditions, it is very necessary to
have a platform or it can be in the form of platforms and tools used for this.
Methods: The method used in this research is the experimental method. This method is used to obtain
a suitable combination in combining knowledge management, excel macro and online portal. The
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data analysis used is descriptive analysis using experimental images from the combined design of
knowledge management, excel macro and online portal.
Results: The results obtained from this study are an online platform that can be accessed by users at
a relatively affordable cost, user friendly and can collaborate between data or information from users
and existing knowledge or information in knowledge management from companies or organizations,
especially in health clinics, including hospitals.
Conclusion: The collaboration between the online data management portal and excel macro can be
used to centralize data and allow users to collaborate in analyzing data and making the necessary
decisions easily and safely. The cost of making this online platform is relatively cheaper and can be
adjusted to the budget, because we can adjust this application according to user needs (capacity and
number of user access), so that even small clinics can use this platform.
Keywords : Knowledge Management, Online portal, Excel macro.

PENDAHULUAN
Seperti yang kita ketahui, dalam

Manajemen Proyek pengetahuan dapat dibagi
menjadi dua kategori: pengetahuan tasit dan
pengetahuan eksplisit (1). Pengetahuan tasit atau
Tacit knowledge dapat dikatakan sebagai
pengetahuan yang masih berada dalam otak atau
pikiran seseorang sesuai dengan pemahaman
dan pengalamannya. Pengetahuan eksplisit
adalah pengetahuan yang telah tertulis dalam
buku atau manuskrip. Oleh karena itu, untuk
menampung dan mengumpulkan tacit dan
explicit knowledge diperlukan suatu “wadah”
atau dapat berupa platform dan alat yang dapat
digunakan untuk tujuan tersebut (2–8). Kondisi
pandemi Covid-19 berdampak sangat besar di
segala bidang kehidupan, terutama dalam hal
transfer informasi dan data. Para pekerja dipaksa
oleh kondisi pandemi untuk bisa bekerja dari
rumah. Masyarakat dunia dipaksa untuk lebih
banyak beraktivitas dari rumah guna
menghindari penyebaran virus Covid-19 yang
lebih masif lagi.

Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas
yang memegang peran sangat penting di saat
kondisi pandemi, juga harus menyesuaikan
dengan keterbatasan kondisi yang ada. Data-
data kesehatan setiap pasien memerlukan
integrasi sistem yang dapat diakses dari
manapun dan juga handal. Oleh karena itu
diperlukan pengkajian lebih lanjut untuk dapat
memberikan solusi transfer informasi dan
penampungan data yang bisa digunakan oleh
dunia kesehatan guna menunjang pencegahan
dan penyebaran lebih lanjut dari Covid-19
(3,6,9). Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
yaitu: untuk menyediakan portal manajemen
data online untuk sentralisasi data dan dapat
mengkolaborasikan antara data serta informasi
yang ada di portal online dengan knowledge
management rumah sakit maupun klinik-klinik
dalam menyediakan data dan informasi yang
diperlukan oleh para tenaga kesehatan dengan
mudah dan aman serta biaya yang relatif
terjangkau.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif yang dilakukan secara eksperimental,
dimana metode eksperimental ini dilakukan
untuk mendapatkan kombinasi yang cocok
dalam penggabungan antara manajemen
pengetahuan, excel makro dan portal online.

Analisis data yang digunakan ialah analisis
deskriptif menggunakan gambar hasil
eksperimen dari design penggabungan
manajemen pengetahuan, excel makro dan
portal online.

HASIL
Hasil yang didapat dari penelitian ini ialah

platform online yang bisa diakses oleh
pengguna dengan biaya yang relatif terjangkau,
ramah pengguna dan dapat mengkolaborasikan

antara data atau informasi dari pengguna dan
pengetahuan atau informasi yang ada di
manajemen pengetahuan dari perusahaan atau
organisasi terutama di klinik-klinik kesehatan
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termasuk juga Rumah Sakit. Hasil akhir dari
Sistem Manajemen Proyek TI ini akan terdiri
dari kolaborasi antara data atau informasi dari
klien dan pengetahuan dari Manajemen
Pengetahuan perusahaan/organisasi. Konten
Sistem Manajemen Proyek TI ini dapat berupa:

Lingkup pekerjaan, strategi Manajemen Proyek
TI, KPI (Indikator Kinerja Utama), WBS
(Struktur Perincian Kerja), prosedur dan
formulir, Keuangan dan Penganggaran dan lain-
lain.

Gambar 1 Folder Healthcare Group Discussion

Untuk menampung data tasit yang masih
berupa tanya jawab dapat dibuatkan satu folder
khusus yang dapat menampung tanya jawab dari
pasien ke tenaga kesehatan baik dokter, bidan,
perawat, ahli gizi dan lain sebagainya. Folder ini
dapat dibuat seperti pada Gambar 1. Folder
Healthcare Group Discussion. Tujuan dari
folder ini adalah agar bisa dicatat semua tanya
jawab maupun diskusi mengenai masalah
kesehatan pasien yang bisa juga dihubungkan

dengan portal online lainnya. Sedangkan untuk
pengetahuan eksplisit dapat dibuatkan juga
folder lainnya yang dapat berupa Library online
(Gambar 1.), Folder Knowledge Management
(Gambar 2.) yang mana kesemua folder tersebut
akan sangat membantu baik dalam analisa data
maupun jika diperlukan oleh organisasi dalam
membuat program-program kesehatan di masa
yang akan datang.
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Gambar 2 Contoh Folder Healthcare Project Management System dan Knowledge Managemen

Folder-folder yang terdapat pada Gambar 1
maupun Gambar 2 masih dapat diubah-ubah
disesuaikan dengan kebutuhan dari organisasi.
Dalam membuat perintah di portal online
digunakan excel tools (Gambar 3.), perintah
online ini memungkin pengguna atau organisasi
membuat perubahan pada portal online sesuai
dengan kebutuhan yang ada. Pengguna atau
organisasi dapat melakukan perubahan data

secara bersama atau melakukan kolaborasi baik
dalam pertemuan formal ataupun secara
individu di dalam portal yang sama. Perubahan
data yang terjadi akan otomatis mengperbaiki
data yang ada dengan data atau informasi baru
yang dibuat di dalam portal ini. Notifikasi
pengguna ataupun pengubah data atau informasi
dapat diatur sesuai dengan kebutuhan dari
individu ataupun organisasi.

Gambar 3 Excel Tools untuk Membuat Perintah Online

Pesan perintah dibuat dengan menggunakan fungsi excel yang nanti akan diintegrasikan dengan
portal online. Perintah ini memungkinkan admin menampung ide-ide modifikasi sesuai dengan
kebutuhan pengguna ataupun organisasi. Gambar 3. Menunjukan contoh halaman yang dapat
digunakan dalam membuat pesan perintah yang dimaksud.
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Gambar 4 Contoh Penggunaan Excel untuk Data
Gambar 4. menunjukan contoh penggunaan

Excel dalam perintah berbagi data. Dengan
menggunakan fungsi Excel ini juga pengguna
atau organisasi dapat melakukan fungsi

pencarian data yang dibutuhkan baik untuk
keperluan analisa maupun untuk keperluan
perencanaan dan lain sebagainya.

Gambar 5 Contoh Penggunaan Fungsi Pencarian di Excel Yang Diintegrasikan Dengan Portal
Online

Gambar 5. menunjukan contoh dari
penggunaan fungsi pencarian di Excel yang
diintegrasikan dengan portal online yang dapat

juga digunakan secala kolaborasi dari berbagai
tempat dan waktu.
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Gambar 6 Contoh Penggunaan Fungsi pengelompokan data di Excel Yang Diintegrasikan
Dengan Portal Online

Gambar 6. menunjukan contoh dari
pengelompokan data dari setiap forlder yang
dibuat guna mendukung program kerja yang ada,
baik di klinik dalam lingkup kecil maupun di
rumah sakit untuk lingkup area yang lebih besar.
Pengelompokan ini akan sangat berguna juga
untuk mendukung para tenaga kesehatan

memantau kinerja mereka, tidak hanya dalam
mengumpulkan data dari pasien yang ada.
Dengan kondisi pandemi yang memaksa
sebagian pekerja harus bekerja dari rumah,
portal online ini bisa menjadi salah satu solusi
yang bisa diterapkan oleh klinik maupun rumah
sakit.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil desain dan percobaan
yang dilakukan didapatkan hasil berupa
platform yang merupakan gabungan antara
office editor online, knowledge management dan
portal online yang bisa digunakan oleh semua
kalangan. Platform ini dapat digunakan dengan
biaya yang relatif murah dan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna. Namun ada
beberapa risiko keamanan yang tetap harus
diperhatikan oleh para pengguna platform ini
(10–12). Merujuk kepada penelitian sebelumnya
(10–12), beberapa risiko yang paling sering
ditemukan adalah penyalahgunaan user id dan
kata sandi. Organisasi harus memastikan bahwa
para pengguna yang telah diberikan akses benar-
benar menjaga keamanan user id dan kata sandi
yang mereka miliki agar tidak diberikan kepada
orang lain sehingga menghilangkan risiko baik
berupa kehilangan data penting maupun
penyalahgunaan informasi yang ada. Disini
diperlukan pembuatan prosedur yang jelas yang
mengatur pemberian akses dan sanksi kepada

para pengguna yang tidak mematuhi ketentuan
yang telah dibuat. Organisasi juga diharapkan
dapat melakukan sosialisasi secara masif baik
untuk penggunaan platform online ini maupun
sosialisasi prosedur IT yang mengikat dalam
penggunaan akses. Pengujian berkala dari
penggunaan kolaborasi ini sangat penting untuk
dilakukan guna memastikan tingkat keamanan
baik dari platform maupun jaringan yang
digunakan tetap terjaga. (13,14).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari uji coba yang telah dilakukan dapat
kita ambil kesimpulan bahwa Portal Manajemen
Data Online (PMDO) yang dihasilkan benar
dapat digunakan untuk sentralisasi data dan
dapat mengkolaborasikan antara data serta
informasi yang ada di portal online dengan
knowledge management rumah sakit maupun
klinik-klinik dalam menyediakan data dan
informasi yang diperlukan oleh para tenaga
kesehatan dengan mudah dan aman serta biaya
yang relatif terjangkau. Adapun saran untuk
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penelitian selanjutnya adalah dengan melakukan
mitigasi risiko lebih lanjut terhadap Portal
Manajemen Data Online (PMDO) yang
dihasilkan ini. Hal ini bertujuan untuk menutup
celah keamanan yang mungkin terjadi yang
mana dapat merugikan pengguna maupun
organisasi.
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